ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Mursyid Jam’iyah Tarekat Syadziliyah
dalam Membina Akhlak Jama’ah di Pondok PETA Tulungagung” ini ditulis oleh
Luluk Navisah, NIM 1721143213, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung,
yang dibimbing oleh Muhammad Zaini, M.A.
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Dalam era globalisasi kini yang membawa kemajuan baik dari aspek
teknologi maupun gaya hidup membawa dampak bagi seluruh wilayah belahan
dunia. Perkembangan yang semakin pesat menjadikan gaya hidup manusia
menjadi individualis, tak jarang pula banyak orang yang meniru gaya hidup orang
barat. Kerusakan moral atau akhlaqul kharimah banyak ditemui di kalangan
masyarakat, sehingga perlu adanya membentengi diri agar tetap terjaga kualitas
iman dan akhlakul karimah. Salah satunya dengan mengikuti tarekat Syadziliyah.
Dengan mengikuti tarekat Syadziliyah di Pondok PETA, kita dapat membentengi
dan mawas diri agar senantiasa berada dalam tuntunan agama. Selain dapat
mendekatkan diri kepada Allah, dalam tarekat juga dibina mengenai pembentukan
akhlak terpuiji.

Fokus Penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
peran Mursyid tarekat Syadziliyah dalam membina akhlak Tawadhu’ jama’ah di
Pondok PETA Tulungagung? (2) Bagaimana peran Mursyid tarekat Syadziliyah
dalam membina akhlak Ta’awun jama’ah di Pondok PETA Tulungagung? (3)
Bagaimana peran Mursyid tarekat Syadziliyah dalam membina akhlak Tasamuh
jama’ah di Pondok PETA Tulungagung?

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk
mendeskripsikan peran Mursyid tarekat Syadziliyah dalam membina akhlak
Tawadhu’ jama’ah di Pondok PETA Tulungagung (2) Untuk mendeskripsikan
peran Mursyid tarekat Syadziliyah dalam membina akhlak Ta’awun jama’ah di
Pondok PETA Tulungagung (3) Untuk mendeskripsikan peran Mursyid tarekat
Syadziliyah dalam membina akhlak Tasamuh jama’ah di Pondok PETA
Tulungagung. Penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif Kualitatif,
lokasinya di Pondok PETA Tulungagung. Pada penelitian ini teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah Observasi, Wawancara, Dokumentasi. Sedangkan
dalam analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Penelitian ini juga melakuan pengecekan keabsahan data dengan
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, pembahasan teman sejawat
serta triangulasi teknik.

Hasil penelitian di Pondok PETA Tulungagung, penulis
menyimpulkan bahwa: (1) Bagaimana peran Mursyid tarekat Syadziliyah dalam
membina akhlak Tawadhu’ jama’ah di Pondok PETA Tulungagung yaitu: dalam
tarekat diajarkan untuk bertawadhu’ dimulai dari hal yang sepele dari diri sendiri.
Sifat tawadhu’ tidak dapat diperoleh secara langsung melainkan melalui proses
yang bertahap, patuh terhadap perintah dan larangan Allah. Serta patuh dan taat
pada dawuh kyai (Mursyid). Penerapan akhlak tawadhu’ senantiasa dicontohkan



oleh Mursyid agar para muridnya meniru dan mengikuti jejak akhlakul
karimahnya. (2) Bagaimana peran Mursyid tarekat Syadziliyah dalam membina
akhlak Tawadhu’ jama’ah di Pondok PETA , vyaitu: Mursyid senantiasa
mencontohkan akhlak ta’awun, baik terhadap kalangan bawah maupun atas,
golongan putih maupun hitam. Pengajaran akhlak ta’awun tidak diajarkan secara
langsung, melainkan dengan penerapan akhlak beliau dalam kesehariannya.(3)
Bagaimana peran Mursyid tarekat Syadziliyah dalam membina akhlak Tasamuh
jama’ah di Pondok PETA, yaitu: dalam tarekat, para jama’ah diajarkan untuk
bertasamuh dengan tidak membeda-bedakan dengan agama lain, suku lain,
bahasa, ras, dan lain-lain. Dalam bertoleransi tidak memandang apakah itu umat
Muslim ataupun non Muslim.



ABSTRACT

Thesis titled “the Role of Congregation Elder Tarekat Syadziliyah in
Guiding Character of Congregation in PETA boarding school Tulungagung” is
written by Luluk Navisah, Registered Number 1721143213, Islamic Education
Teaching, Faculty of tarbiyah and teacher training State Islamic Institute (IAIN)
Tulungagung, guided by Muhammad Zaini, M.A.
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In the current globalization era that brings progress both from aspects
of technology and lifestyle is bring impact to the entire region of the world. The
development of human lifestyle becomes individualistic, not infrequently many
people who imitate the western lifestyle. Bad moral found in many communities,
so it is need to fortify themselves to keep awake the quality of faith and good
morality. One of them is following the tarekat Syadziliyah. By following the
congregation of tarekat Syadziliyah in PETA boarding school, we can fortify and
introspect ourselves in order to always be in the guidance of religion. In addition
to be closer with God, in tarekat also fostered about the formation of good
morality

The formulation of the research problems, are: (1) How is the role of
tarekat Syadziliyah Elder in guiding Tawadhu’ characteristic of congregation in
PETA boarding school Tulungagung? (2) How is the role of tarekat Syadziliyah
Elder in guiding Taawun’ characteristic of congregation in PETA boarding school
Tulungagung? (3) How is the role of tarekat Syadziliyah Elder in guiding
Tasamuh’ characteristic of congregation in PETA boarding school Tulungagung?

The objectives of the research are: (1) To describe the role of tarekat
Syadziliyah Elder in guiding Tawadhu’ characteristic of congregation in PETA
boarding school Tulungagung (2) To describe the role of tarekat Syadziliyah Elder
in guiding Taawun’ characteristic of congregation in PETA boarding school
Tulungagung (3) To describe the role of tarekat Syadziliyah Elder in guiding
Tasamuh’ characteristic of congregation in PETA boarding school Tulungagung.
This research used Descriptive Qualitatif approach, located in PETA boarding
school Tulungagung. The technique of collecting data in this research are
Observation, interview, documentation. In data analysis the writer uses data
reduction, data presentation and conclusion. This research also conduct data
validity with extension of participation, perseverance observation, peer discussion
and triangulation technique

The result in PETA boarding school Tulungagung, the author
conclude that: (1) How is the role of Mursyid tarekat Syadziliyah in guiding
Tawadhu’ characteristic of congregation in PETA boarding school Tulungagung
is that: in tarigah Syadziliyah is taught to humble that starting from the trivial of
self. The nature of Tawadhu can not be obtained directly but through a gradual
process, obedient to god’s command and his prohibition. And follow the



command from the Elder of tarekat. The application of this morality is always
exemplified by the elder so that the congregation will imitate and follow the traces
from their elder’s moral. (2) How is the role of Mursyid Tarekat Syadziliyah in
guiding Taawun’ characteristic of congregation in PETA boarding school
Tulungagung, is that: the Elder always exemplify taawun morality, both against
to the lower or upper. Although that is white or black groups. The teaching of this
morality is not taught directly, but with the application of his moral in daily life
(3) How is the role of Mursyid tarekat Syadziliyah in guiding Tasamuh’
characteristic of congregation in PETA boarding school Tulungagung, is that: in
tarekat, the follower taught to be Tasamuh (respectfull) with no differentiate with
the other religions, other ethnic, languages, race and others in tolerating regardless
of wether it is muslim or not muslim.
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